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TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Yuridka, F., Zaenuddin, dan Pratama, S.
(2021) dengan judul “Aplikasi Pelayanan Program Haji, Umrah Prioritas, dan
Jadwal Keberangkatan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Barito
Kuala” bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis website
dalam rangka meningkatkan efisiensi pelayanan Administrasi haji dan umrah.
Sistem yang dikembangkan dirancang untuk menggantikan proses manual yang
cenderung lambat dengan mengotomatisasi pengolahan data, proses verifikasi,
serta penyajian informasi jadwal keberangkatan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem tersebut mampu meningkatkan kecepatan pelayanan,
meminimalkan kesalahan data, serta mempermudah akses informasi bagi
jamaahl[4].

Penelitian oleh Anugrah, F. dan Firdaus, D. (2021) dengan judul
“Perancangan Sistem Informasi Pendaftaran Umrah Berbasis Web pada PT
Ameera Mekkah Travel Cabang Tangerang” membahas pengembangan sistem
informasi pendaftaran umrah berbasis website sebagai pengganti sistem manual
yang sebelumnya digunakan. Sistem ini memungkinkan jamaah untuk
melakukan pendaftaran, mengunggah dokumen, serta melakukan konfirmasi
pembayaran secara online. Selain itu, penelitian ini juga menerapkan metode

First Come First Serve (FCFS) dalam pengelolaan antrean layanan sehingga



proses pemesanan menjadi lebih teratur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi serta kemudahan dalam
pengelolaan data jamaah[2].

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Wasik, M. F. dan Nulhakim,
L. (2020) dengan judul “Sistem Pelayanan Jamaah Haji dan Umrah Berbasis
Web pada Adzikra Tour & Travel PIP Al Madinah CBD Ciledug” bertujuan
untuk merancang sistem pelayanan jamaah berbasis website guna meningkatkan
efektivitas pelayanan yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Sistem
yang berjalan sebelumnya memiliki keterbatasan dari segi jarak dan waktu,
serta mengalami kendala dalam menangani jumlah pendaftar yang terus
meningkat. Dengan adanya sistem yang dikembangkan, proses pendaftaran,
pengolahan data, serta pelayanan kepada jamaah dapat dilakukan secara lebih
terintegrasi dan efisien. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem
berbasis website mampu meningkatkan kualitas pelayanan serta mempermudah
pengelolaan data jamaah[5].

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan sistem informasi berbasis website mampu meningkatkan efisiensi
pelayanan serta pengelolaan data pada biro perjalanan umrah. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fitur
pembayaran online menggunakan Payment Gateway, sehingga proses transaksi
dan verifikasi pembayaran dapat dilakukan secara lebih cepat, otomatis, dan

terintegrasi.
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Landasan Teoretis

2.2.1.

2.2.2.

2.2.3.

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
mengolah data menjadi informasi yang berguna dalam mendukung
kegiatan operasional, pengelolaan organisasi, serta proses pengambilan
keputusan. Sistem ini terdiri atas beberapa komponen yang saling
terintegrasi, yaitu perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan
sumber daya manusia. Kerja sama antarkomponen tersebut
menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan tersedia pada saat
diperlukan[6].
Sistem Informasi Pemesanan

Sistem informasi pemesanan adalah sistem berbasis komputer
yang dimanfaatkan untuk mengelola seluruh proses pemesanan produk
maupun layanan secara lebih efektif dan efisien. Melalui sistem ini, data
pemesanan dapat diproses secara otomatis sehingga mempercepat
pelayanan, memudahkan pengelolaan informasi, serta mengurangi
risiko kesalahan dalam proses pencatatan.
Payment Gateway

Payment Gateway merupakan layanan yang berfungsi sebagai
penghubung antara sistem aplikasi dengan berbagai metode pembayaran
elektronik. Teknologi ini memungkinkan proses transaksi dilakukan
secara aman, cepat, dan otomatis, mulai dari proses pembayaran,

validasi data transaksi, hingga konfirmasi status pembayaran secara
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real-time. Dengan adanya Payment Gateway, proses pembayaran
menjadi lebih efisien serta memudahkan pengelolaan transaksi dalam
sistem informasi[7].

Website

Website merupakan kumpulan halaman website yang saling
terhubung dan dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan
aplikasi peramban (browser). Website berfungsi sebagai media untuk
menyampaikan informasi, menyediakan layanan digital, serta
memfasilitasi interaksi antara pengguna dengan sistem melalui berbagai
konten, seperti teks, gambar, audio, video, maupun fitur interaktif
lainnya.

PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang
dijalankan pada sisi server (server-side scripting) dan banyak digunakan
dalam pengembangan aplikasi berbasis web yang bersifat dinamis.
Bahasa pemrograman ini mampu memproses data yang diterima dari
pengguna, mengelola logika aplikasi, serta berkomunikasi dengan
berbagai sistem basis data sehingga menjadi salah satu teknologi yang

banyak diterapkan dalam pengembangan website[8].

Gambar 2. 1 PHP (Hypertext Preprocessor)
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2.2.6. Laravel

2.2.1.

Laravel merupakan framework berbasis PHP yang mengadopsi
konsep Model-View-Controller (MVC) untuk mempermudah proses
pengembangan aplikasi web. Dengan struktur yang terorganisasi,
Laravel membantu pengembang dalam membangun aplikasi yang lebih
rapi, mudah dipelihara, dan efisien. Selain itu, framework ini
menyediakan berbagai fitur bawaan, seperti routing, autentikasi
pengguna, pengelolaan database, hingga sistem keamanan yang

mendukung proses pengembangan aplikasi[9].

Laravel

Gambar 2. 2 Laravel

MySQL

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional
(Relational Database Management System atau RDBMS) yang
digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan memproses data
menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language). Sebagai
perangkat lunak yang bersifat open source, MySQL banyak
dimanfaatkan dalam pengembangan aplikasi web karena memiliki
Kinerja yang baik, mudah digunakan, serta kompatibel dengan berbagai

bahasa pemrograman maupun framework, termasuk Laravel. Pada
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penelitian ini, MySQL digunakan sebagai media penyimpanan seluruh
data yang berkaitan dengan sistem informasi pelayanan dan pemesanan

umroh berbasis website[10].

NgSoll

Gambar 2. 3 MySQL
2.2.8. Visual Studio Code

Visual Studio Code (VS Code) merupakan aplikasi penyunting
kode (source code Editor) yang dikembangkan oleh Microsoft. Editor
ini mendukung berbagai bahasa pemrograman, seperti PHP, HTML,
CSS, dan JavaScript. Selain memiliki tampilan yang ringan, VS Code
juga dilengkapi dengan berbagai fitur pendukung, seperti ekstensi,
debugger, IntelliSense, serta integrasi Git yang membantu mempercepat

proses pengembangan perangkat lunak[11].

Visual Studio Code

Gambar 2. 4 Visual Studio Code
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2.2.,9. Laragon

2.2.10.

Laragon merupakan perangkat lunak yang berfungsi sebagai
server lokal (localhost) untuk menjalankan dan menguji aplikasi
berbasis web sebelum dipublikasikan ke server online. Dengan
menggunakan Laragon, proses pengembangan aplikasi menjadi lebih
mudah karena pengembang dapat melakukan pengujian sistem secara

langsung pada lingkungan lokal tanpa memerlukan koneksi internet[12].

Gambar 2. 5 Laragon

Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa
pemodelan standar yang digunakan untuk menganalisis, merancang,
memvisualisasikan, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak.
UML membantu pengembang dalam menggambarkan struktur maupun
alur kerja sistem sehingga proses pengembangan menjadi lebih terarah
dan mudah dipahami. Pada penelitian ini, diagram UML yang
digunakan meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence

Diagram, dan Class Diagram.



1. Use Case Diagram
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Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan

interaksi antara aktor dan sistem serta mengidentifikasi fungsi-

fungsi yang tersedia sesuai kebutuhan pengguna. Simbol yang

digunakan disajikan pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram

No

Simbol

Keterangan

1

Use Case merupakan penjelasan rinci
merupakan penjelasan rinci dari sebuah
Use Case yang menggambarkan
fungsionalitas yang disediakan oleh

sistem.

Actor yang berinteraksi dengan sistem

untuk menjalankan fungsi tertentu.

Association garis yang menghubungkan
aktor dengan Use Case untuk
menunjukkan adanya interaksi antara

keduanya.
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4 Include, merupakan gambaran jika Use

Case dipanggil usecase lain.

<<include>>
5 Extends, merupakan Gambaran jika
4 ________
memperluas usecase target.
<<extends>>
6 Dependency merupakan garis panah yang

\ 4

menunjukan jika actor berinteraksi

secara pasif.

2. Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur
aktivitas atau proses bisnis dalam suatu sistem. Diagram ini
menunjukkan urutan aktivitas dari awal hingga akhir, termasuk
percabangan (decision) dan proses paralel yang mungkin terjadi
selama sistem berjalan. Simbol-simbol yang digunakan dalam

Activity Diagram ditunjukkan pada tabel berikut.



Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram
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No Simbol Keterangan
1 End Point atau Final Node, merupakan
@ Gambaran akhir dari suatu aktivitas.
2 Start Point, merupakan awal dari suatu
‘ aktivitas yang peletakkannya pada
pojok kiri atas.
3 Line Connector, digunakan untuk
—
l X —_— menghubungkan satu symbol dengan
symbol lainnya.

4 Activity, merupakan Gambaran dari
suatu proses.

5 Action, State dari sistem yang
mencerminkan eksekusi dari suatu
aksi.

6 Decision, merupakan pilihan

pengambilan suatu Keputusan false or

true.




3. Sequence Diagram

Sequence

Diagram digunakan
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untuk menggambarkan

interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu.

Diagram ini menunjukkan bagaimana pesan (message) dikirim dan

diterima antar objek untuk menjalankan suatu proses tertentu secara

berurutan.

Simbol-simbol

yang digunakan dalam Sequence

Diagram ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram

No

Simbol

Keterangan

1

Entity Class merupakan bagian sistem
yang membentuk deskripsi awal
sistem dan berisi Kumpulan kelas

dalam bentuk.

Control Class merupakan Gambaran
penghubung antara Boundary class

dengan suatu table.

Boundary Class merupakan

Gambaran dari penggambaran from.
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4 Pesan atau message, menunjukkan

v

pengiriman pesan antar class

5 SelfMessage, menunjukkan
pengiriman suatu pesan yang akan

dikirim ke objek itu sendiri

6 ! Activation menggambarkan suatu
objek yang melakukan sebuah

aksi/eksekusi operasi.

7 . Lifeline garis titik yang terhubung ke
objek disepanjang garis lifeline

memiliki aktivitas.

4. Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur
sistem dalam bentuk kelas, atribut, metode, serta hubungan antar
kelas. Diagram ini menunjukkan bagaimana data dan fungsi dalam
sistem saling berinteraksi. Selain itu, Class Diagram juga
menggambarkan hubungan seperti asosiasi, generalisasi, dan
agregasi antar kelas dalam sistem.

Elemen utama dalam Class Diagram meliputi kelas, atribut,

metode (operasi), serta visibilitas akses.



Tabel 2. 4 Simbol Class Diagram
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No | Simbol Pengertian Keterangan
1. 1 Hanya Satu Satu dan hanya satu
2. 0...* Nol atau Lebih | Boleh tidak ada atau 1 atau
lebih
3. 1...* Satu atau Setidaknya satu
Lebih
4. 0...1 Nol atau satu Bisa jadi ada satu atau tidak
ada sama sekali
5. n...n Batasan Batasan antara. Contoh 2..4
tertentu mempunyai arti minimal 2

maksimal 4
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